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ABSTRAK 

 

PENENTUAN TARIF KAMAR PADA  INSTALASI RAWAT INAP 

DENGAN MENGGUNAKAN ACTIVITY BASED COSTING  

DI RUMAH SAKIT BANGKATAN BINJAI   

 

Nurul Fatimah Mawardi  

Program Studi Akuntansi 

nurulfatimahmawardi4@gmail.com 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perhitungan tarif kamar pada instalasi 

rawat inap dengan  menggunakan Activity Based Costing dan untuk mengetahui 

besar nya selisih perbandingan tarif kamar pada instalasi rawat inap dengan 

menggunkan metode yang telah yang diterapkan rumah sakit selama ini dengan 

metode Activity Based Costing pada RS. Bangkatan Binjai. Serta menjadi salah 

satu masukan yang memberikan informasi mengenai Activity Based Costing 

terutama dalam penerapannya pada sebuah rumah sakit yang orientasi utamanya 

adalah pelayanan masyarakat. 

 

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskripstif komparatif 

yaitu analisis tarif rumah sakit saat ini, menetapkan metode biaya berdasarkan 

Activity Based Costing, kemudian membandingkan tarif kamar pada instalasi 

rawat inap pada RS. Bangkatan Binjai berdasarkan Activity Based Costing dengan 

realisasinya dan teknik pengumpulan data yang digunakan adalah penelitian 

kepustakaan dan dokumentasi.  

 

Hasil penelitian menunjukkan dari perhitungan tarif kamar pada instalasi rawat 

inap dengan menggunakan Activity Based Costing, apabila dibandingkan dengan 

tarif yang digunakan oleh rumah sakit maka Activity Based Costing memberikan 

hasil yang lebih kecil untuk Super VIP, VIP, kelas I dan memberikan hasil yang 

lebih besar untuk kelas II dan III. Hal ini disebabkan karena pembebanan biaya 

overhead pada masing – masing produk. Pada metode akuntansi biaya tradisional 

biaya overhead pada masing – masing produk hanya dibebankan pada satu cost 

driver saja. Sedangkan pada metode Activity Based Costing, biaya overhead pada 

masing – masing produk dibebankan pada banyak cost driver sehingga dalam 

Activity Based Costing, telah mampu mengalokasikan biaya aktivitas kesetiap 

kamar secara tepat berdasarkan konsumsi masing – masing aktivitas.   

 

Kata Kunci : Activity Based Costing, Cost Driver 
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ABSTRACT 

PENENTUAN TARIF KAMAR PADA  INSTALASI RAWAT INAP 

DENGAN MENGGUNAKAN ACTIVITY BASED COSTING  

DI RUMAH SAKIT BANGKATAN BINJAI   

 

Nurul Fatimah Mawardi  

Program Studi Akuntansi 

nurulfatimahmawardi4@gmail.com 

This study aims to determine the calculation of room rates in inpatient 

installations using activity based costing and to find out the magnitude of the 

difference in room rate comparisons in inpatient installations using the methods 

that have been applied by hospitals so far with the activity based costing method 

at RS. Bangkatan Binjai. As well as being wrong one input that provides 

information about activity based costing, especially in its application in a hospital 

whose main orientation is community service.  

 

The analytical method used in this study is a comparative descriptive analysis of 

current hospital rates, establishing a cost method based on activity based costing, 

then comparing room rates for inpatient installations at RS. Bangkatan Binjai 

appointment based on activity based costing with is realization and data collection 

techniques used are library research and documentation.  

 

The results showed from the calculations of room rates in inpatient installations 

using activity based costing, when compared with the rates used by hospitals, 

activity based costing gives smaller results for super VIP, VIP, class I and gives 

greater results for class II and III. This is due to the imposition of overhead costs 

on each product. In the traditional cost accounting method, the overhead costs for 

each product are only charged to one cost driver. Whereas in the activity based 

costing method, overhead costs on each product are charged to many cost drivers 

so that in activity based costing, they are able to allocate the activity costs to earch 

room appropriately based on the consumption of earch activity.   

 

Keywords : activity based costing, cost driver  
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BAB I 

PENDAHULUAN  

  

1.1 Latar Belakang Masalah  

Lingkungan bisnis senantiasa mengalami perubahan yang begitu pesat dari 

waktu ke waktu yang dapat berdampak langsung pada peningkatan persaingan 

ekonomi. Dimana pada dasarnya tujuan dan sasaran perusahaan adalah untuk 

mencapai target laba dan juga terjaminnya kelangsungan hidup perusahaan. 

Persaingan itu tidak hanya dibidang manufaktur atau industri tetapi juga dibidang 

usaha pelayanan jasa. Salah satu bentuk usaha pelayanan jasa adalah jasa 

kesehatan, terutama jasa rumah sakit. Hal ini terbukti semakin banyak nya rumah 

sakit yang didirikan satu dengan yang lain secara berdekatan. Akibat dari 

perkembangan rumah sakit yang semakin pesat ini, menimbulkan persaingan yang 

ketat pula sehingga menuntut adanya persaingan atas produk dan kepercayaan 

pelanggan. 

Rumah sakit mempunyai tugas utama yaitu memberikan jasa pengobatan, 

perawatan kepada pasien, dan jasa pelayanan kesehatan kepada masyarakat. 

Dalam memberikan jasa pelayanan kesehatan, rumah sakit memperoleh 

penghasilan dari pendapatan jasa dan fasilitas yang diberikan, salah satu nya yaitu 

jasa rawat inap. Pendapatan tersebut didapat dari tarif yang harus dibayar oleh 

pemakai jasa rawat inap. Penentuan tarif jasa rawat inap merupakan suatu 

keputusan yang sangat penting karena dapat mempengaruhi profitabilitas rumah 

sakit (Riadi Budiman, 2012:19). 
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Oleh karena itu, maka rumah sakit dituntut untuk dapat memanfaatkan 

teknologi dan tenaga ahli dibidang kesehatan, komunikasi, informasi dan 

transfortasi yang dapat memberikan jasa pelayanan kesehatan yang baik. 

Pemanfaatan berbagai macam teknologi dan tenaga ahli akan membuat biaya 

operasional rumah sakit menjadi besar sehingga berdampak pada penetapan biaya 

tarif rawat inap yang tinggi.  

Berdasarkan hal tersebut untuk mengendalikan biaya, pihak rumah sakit 

memerlukan sistem akuntansi yang tepat, khususnya metode perhitugan penentuan 

biaya guna menghasilkan informasi biaya yang akurat berkenaan dengan biaya 

aktivitas pelayanannya. Selama ini pihak rumah sakit dalam menentukan harga 

pokok nya hanya menggunakan sistem biaya tradisional. 

Sistem akuntansi biaya tradisional tidak sesuai dengan diversivikasi atau 

keanekaragaman produk yang tinggi. Menurut Riwayadi (2014:33) kelemahan 

sistem akuntansi biaya tradisional adalah biaya yang dibebankan hanya biaya 

produk, seperti biaya pengembangan, penelitian dan pemasaran, untuk biaya 

distribusi dan biaya layanan pelanggan tidak dibebankan HPP.  

Rumah sakit Bangkatan Binjai merupakan salah satu Badan Usaha Milik 

Negara (BUMN) yang menjadi bagian dari anak perusahaan PT. Perkebunan 

Nusantara-II (Persero). Pelayanan kesehatan rumah sakit Bangkatan Binjai sejak 

awal dibangun hanya berfokus pada karyawan perkebunan namun memasuki Era 

kemerdekaan hingga sekarang rumah sakit ini juga telah melayani pelayanan 

umum. Rumah sakit ini mempunyai tipe-tipe kamar yang ditawarkan sesuai 

dengan tingkat pasien yang ada yaitu : Super VIP, VIP , Kelas I, Kelas II dan 
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Kelas III. Berikut tabel jenis kamar dan tarif kamar rawat inap Rumah Sakit 

Bangkatan Binjai.   

Tabel 1.1 

Klasifikasi Tarif Kamar Rawat Inap pada RS. Bangkatan Binjai 

 

No Jenis Kamar Tarif Kamar 

1 Super VIP  Rp. 550.000 

2 VIP  Rp. 450.000 

3 Kelas I Rp. 350.000 

4 Kelas II Rp. 200.000 

5 Kelas III  Rp. 100.000 

Sumber: RS. Bangkatan Binjai 

Rumah Sakit Bangkatan Binjai menghitung tarif kamar rawat inapnya atas 

dasar unit cost yang penentuan harga pokok nya tidak lagi mencerminkan aktivitas 

yang spesifik karena banyak kategori biaya yang bersifat tidak langsung. 

Perhitungan unit cost dilakukan secara terpisah untuk setiap jenis kelas rawat 

inap. Cara perhitungan nya yaitu dengan menjumlahkan biaya tetap, biaya 

variabel dan biaya semivariabel sehingga dihasilkan biaya total. Kemudian biaya 

total dibagi dengan jumlah hari rawat inap. Namun dalam perkembangan nya, 

sistem akuntansi biaya tradisional tidak dapat memberikan informasi yang akurat 

(Zinia Th. A. Sumilat, 2013:455).  Biaya produk yang dihasilkan oleh sistem 

akuntansi biaya tradisional memberikan informasi biaya yang terdistorsi.  

Distorsi timbul karena adanya ketidakakuratan dalam pembebanan biaya, 

sehingga mengakibatkan kesalahan penentuan biaya, pembuatan keputusan, 

perencanaan dan pengendalian. Distorsi tersebut juga mengakibatkan 

undercost/overcost terhadap produk (Hansen & Mowen, 2004).  

Permasalahan distorsi biaya akan dapat dihindari dengan menggunakan 

metode akuntansi biaya yang berfokus pada aktivitas yaitu metode Activity Based 

Costing. Metode ABC menggunakan penggerak biaya dengan jumlah yang lebih 
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banyak dibandingkan dengan metode akuntansi biaya tradisional. Metode Activity 

Based Costing (ABC) sangat direkomendasikan sebagai metode dalam 

perhitungan tarif jasa rawat inap di rumah sakit, karena menggunakan pemicu 

biaya (cost driver) berdasarkan pada aktivitas yang menimbulkan biaya, sehingga 

mampu mengalokasikan biaya pada setiap aktivitas disetiap kamar yang dipakai 

untuk mendukung pelayanan jasa rawat inap secara tepat berdasarkan konsumsi 

masing – masing aktivitas yang menimbulkan biaya (Kaunang dan Walandouw, 

2015). 

Menurut Rudianto (2013) mendefinisikan Activity Based Costing sebagai 

pendekatan yang digunakan untuk menentukan biaya produk dengan 

membebankan biaya ke produk atau jasa berdasarkan atas konsumsi sumber daya 

oleh aktivitas tersebut.  

Berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Penentuan Tarif Kamar Pada Instalasi Rawat Inap 

Dengan Menggunakan Activity Based Costing Di Rumah Sakit Bangkatan 

Binjai” 

 

1.2 Identifikasi Masalah  

a. Tarif kamar pada instalasi rawat inap di Rumah Sakit Bangkatan Binjai 

menggunakan sistem akuntansi tradisional yang disusun atas dasar 

perhitungan biaya perunit layanan (unit cost), sehingga belum 

mencerminkan biaya yang sesungguhnya dalam pembebanan tarif. 
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b. Belum diterapkannya pembebanan biaya berdasarkan aktivitas atau 

Activity Based Costing pada tarif jasa rawat inap di Rumah Sakit 

Bangkatan Binjai   

 

1.3 Batasan Masalah  

Penulis juga membatasi penelitian agar tidak terjadi kesalahan dalam 

menyusun penelitian ini. Batasan penulisan dalam penelitian ini adalah : 

a. Data-data yang digunakan dari rumah sakit hanya mencakup data tahun 

2019 

b. Penentuan tarif rawat inap yang akan diteliti adalah jenis perawatan 

umum. 

 

1.4 Rumusan Masalah  

 Berdasarkan latar belakang penelitian yang dijabarkan diatas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana penetapan tarif kamar pada 

instalasi rawat inap di Rumah Sakit Bangkatan Binjai berdasarkan metode Activity 

Based Costing ?”.   

 

1.5 Tujuan Penelitian  

 Adapun tujuan dari penelitian ini adalah “untuk menghitung dan 

menetapkan tarif kamar pada instalasi  rawat inap dengan menggunakan Activity 

Based Costing di Rumah Sakit Bangkatan Binjai”. 
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1.6 Manfaat Penelitian  

a. Bagi Penulis  

Hasil Penelitian ini diharapkan dapat memperoleh pengetahuan mengenai 

penerapan metode Activity Based Costing dalam kaitannya dengan 

penentuan tarif kamar rawat inap dan untuk melihat selisih sekaligus 

menerapkan teori yang diperoleh mengenai metode Activity Based Costing 

selama studi dengan praktek yang terjadi di dunia bisnis secara nyata. 

b. Bagi Rumah Sakit  

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat berguna dan menjadi bahan 

pertimbangan bagi manajemen rumah sakit dalam menentukan tarif kamar 

rawat inap dan sebagai alat pembanding dengan harga yang ditetapkan 

selama ini. 

c. Bagi Pembaca  

Penelitian ini bisa menjadi salah satu masukan yang memberikan 

informasi mengenai metode Activity Based Costing dan sebagai panduan 

bagi peneliti lain yang akan melakukan penelitian pada masalah yang 

sama. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1 Landasan Teori  

2.1.1 Akuntansi Biaya  

A. Pengertian Akuntansi Biaya  

Menurut Mulyadi (2014) akuntansi biaya adalah proses pencatatan, 

penggolongan, peringkasan dan penyajian biaya pembuatan dan penjualan produk 

jasa dengan cara-cara tertentu serta penafsiran terhadapnya.  

Menurut Firdaus Ahmad Dunia dan Wasillah Abdullah (2009:4) akuntansi 

biaya adalah bagian dari akuntansi manajemen di mana merupakan salah satu dari 

bidang khusus akuntansi yang menekankan pada penentuan dan pengendalian 

biaya. 

Menurut Ardiyos (2011:126) mengemukakan bahwa akuntansi biaya 

merupakan akuntansi yang bidang kajiannya bertujuan untuk memilih dan 

mengolah informasi biaya dan harga pokok produk untuk memproduksi suatu 

barang dengan suatu cara tertentu.  

Dari pengertian para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa akuntansi biaya 

merupakan bagian dari akuntansi manajemen yang menekankan pada penentuan 

dan penyajian biaya untuk memproduksi suatu barang tertentu. 

Dalam pengelolaan perusahaan, akuntansi biaya merupakan bagian 

penting dari ilmu akuntansi dan telah berkembang menjadi tools of management, 

yang berfungsi menyediakan informasi biaya bagi kepentingan manajemen agar 
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dapat menjalankan fungsinya dengan baik. Adapun tujuan akuntansi biaya 

menurut (Supriyono) adalah sebagai berikut : 

a. Merencanakan dan mengendalikan biaya  

b. Menentukan harga pokok produk atau jasa yang dihasilkan perusahaan 

dengan tepat dan teliti  

c. Pengambilan keputusan oleh manajemen 

d. Menyediakan informasi biaya bagi manajemen guna membantu mereka 

dalam mengelola perusahaan. Penentuan harga pokok produk juga 

merupakan tujuan dari perusahaan pabrikase yang hanya dapat dilakukan 

jika diadakan pemisahan antara biaya produksi dan biaya non produksi  

Akuntansi biaya menyediakan informasi yang dibutuhkan oleh akuntansi 

manajemen dan akuntansi keuangan. Akuntansi biaya dapat membantu 

manajemen memaksimumkan nilai organisasi melalui penyediaan data yang dapat 

digunakan untuk meningkatkan nilai organisasi. Informasi biaya dibutuhkan oleh 

para manajer baik di tingkat produksi (production level), menengah (middle 

management) dan atas (executive level). Pada production level, informasi biaya 

yang disajikan secara rutin (frequently) dibutuhkan untuk mengendalikan dan 

meningkatkan operasi. Pada middle management, informasi biaya digunakan 

untuk mengidentifikasi masalah jika ada kegiatan yang tidak sesuai harapan. Pada 

executive level, informasi keuangan digunakan untuk menaksir kinerja perusahaan 

secara keseluruhan. Penting bagi perusahaan untuk menyadari bahwa penggunaan 

informasi akuntansi yang berbeda membutuhkan tipe informasi akuntansi yang 

berbeda pula. 
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B. Pengertian Biaya 

Menurut Bastian Bustami dan Nurlela (2009:7) mendefinisikan biaya 

adalah: 

“Pengorbanan sumber ekonomi yang diukur dalam satuan uang yang telah 

terjadi  atau kemungkinan akan terjadi untuk mencapai tujuan tertentu. 

Biaya ini belum habis masa pakainya, dan digolongkan sebagai aktiva 

yang dimasukkan dalam neraca. Contoh persediaan bahan baku, 

persediaan produk dalam proses, persediaan produk selesai dan supplies 

atau aktiva yang belum digunakan”. 

 

 Menurut Purwanti dan Prawironegoro (2013) mendefinisikan biaya 

sebagai kas atau setara kas yang dikorbankan untuk memproduksi atau 

memperoleh manfaat atas barang dan jasa di masa yang akan datang.  

 Menurut Sprouse dan Moonitz dalam (Carter, 2009) mendefinisikan biaya 

sebagai suatu nilai tukar, pengeluaran atau pengorbanan yang dilakukan untuk 

menjamin perolehan manfaat. 

 Menurut Baldric Siregar, Bambang suripto, Dodi Hapsoro, dkk (2013:36) 

Biaya (Cost) adalah pengorbanan sumber ekonomi untuk memperoleh barang atau 

jasa yang diharapkan memberi manfaat sekarang atau masa yang akan datang. 

Cost diukur dalam satuan mata uang.   

 Dari definisi diatas maka dapat disimpulkan bahwa biaya adalah suatu 

pengorbanan sumber ekonomi yang biasanya diukur dalam satuan mata uang yang 

digunakan untuk mencapai tujuan tertentu yang ingin dicapai. 

 Istilah biaya (cost) tidaklah sama dengan beban (expense). Beban adalah 

biaya yang telah memberikan manfaat dan sekarang telah habis. Biaya yang 

belum dinikmati yang dapat memberikan manfaat dimasa akan datang 

dikelompokkan sebaga harta. Biaya ini dimasukkan kedalam laba-rugi, sebagai 

pengurangan dari pendapatan.  
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C. Klasifikasi Biaya 

Menurut Garrison Noreen Brewer (2013) biaya dapat di klasifikasikan 

sebagai berikut: 

1. Klasifikasi umum biaya : 

a. Biaya produksi, biaya-biaya yang terjadi sehubungan dengan 

kegiatan manufaktur. Sebagian besar perusahaan manufaktur 

membagi biaya produksi kedalam tiga kategori besar yaitu bahan 

langsung, tenaga kerja langsung dan overhead pabrik. 

b. Biaya non produksi umumnya dibagi menjadi dua kategori yaitu 

biaya penjualan dan biaya administrasi  

2. Klasifikasi biaya untuk memprediksi perilaku biaya sebagai berikut :  

a. Biaya variabel (variabel cost) bervariasi dalam pembagian 

langsung berdasarkan perubahan tingkat aktivitas 

b. Biaya tetap (fixed cost) adalah biaya yang selalu tetap secara 

keseluruhan tanpa terpengaruh tingkat aktivitas 

c. Biaya semivariabel (mixed cost) terdiri atas dua elemen biaya, 

yaitu biaya tetap dan biaya variabel 

3. Klasifikasi biaya untuk pembebanan biaya ke objek biaya sebagai 

berikut : 

a. Biaya langsung (direct cost) adalah biaya yang dapat dengan 

mudah ditelusuri ke objek biaya yang bersangkutan  

b. Biaya tidak langsung (indirect cost) adalah biaya yang tidak dapat 

ditelusuri dengan mudah ke objek biaya yang bersangkutan  
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4. Klasifikasi biaya untuk pengambilan keputusan sebagai berikut : 

a. Pendapatan dan biaya diferensial , perbedaan biaya antara dua 

alternatif disebut biaya diferensial (differential cost). Perbedaan 

pendapatan antara dua alternatif disebut pendapatan diferensial 

(differensial revenue) 

b. Biaya kesempatan (oppurtunity cost) adalah manfaat potensial 

yang akan hilang bila salah satu alternatif telah dipilih dari 

sejumlah alternatif yang tersedia. 

c. Biaya tertanam (sunk cost) adalah biaya yang telah terjadi dan 

tidak dapat diubah oleh keputusan apa pun yang dibuat saat ini atau 

pun dimasa yang akan datang.  

 

D. Pengertian Biaya Overhead Pabrik 

 Menurut Bastian Bustami dan Nurlela (2009) Biaya overhead pabrik 

adalah bahan baku tidak langsung dan tenaga kerja tidak langsung serta biaya 

tidak langsung lainnya yang tidak dapat ditelusuri secara langsung ke produk 

selesai atau tujuan akhir biaya. Istilah lain yang dapat digunakan untuk overhead 

pabrik adalah biaya produksi tidak langsung  

 Menurut Wiwik Lestari dan Dhyka Bagus Permana (2018) biaya overhead 

pabrik adalah biaya produksi di luar biaya bahan baku langsung dan biaya tenaga 

kerja langsung, yang terdiri dari biaya overhead variabel dan overhead tetap. 

Biaya overhead disebut juga biaya tidak langsung.  
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 Sedangkan menurut  Neneng Hartati (2017) biaya overhead pabrik adalah 

biaya produksi yang tidak masuk dalam biaya bahan baku ataupun biaya tenaga 

kerja langsung.  

 Dari pendapat para ahli di atas maka dapat disimpulkan bahwa biaya 

overhead pabrik adalah biaya produksi yang tidak masuk dalam biaya bahan baku 

langsung dan biaya tenaga kerja langsung yang tidak dapat ditelusuri secara 

langsung ke tujuan akhir biaya   

 

E. Klasifikasi Biaya Overhead Pabrik  

 Menurut Firdaus Ahmad Dunia dan Wasilah Abdullah (2009) biaya 

overhead pabrik biasanya dapat di klasifikasikan dalam tiga kelompok utama 

yaitu sebagai berikut : 

a. Bahan tidak langsung dan perlengkapan merupakan bahan yang dipakai 

dalam produksi yang tidak dapat dibebankan secara langsung kepada objek 

biaya tertentu dengan pertimbangan ekonomi dan praktis. 

b. Tenaga kerja tidak langsung adalah semua biaya tenaga kerja pabrik yang 

secara tidak langsung terlibat dalam proses produksi dari suatu produk, 

dikelompokkan sebagai biaya tenaga kerja tidak langsung (indirect 

labour). 

c. Biaya tidak langsung lainnya, biaya ini meliputi berbagai macam biaya 

overhead pabrik yang tidak dapat diklasifikasikan sebagai biaya bahan 

tidak langsung ataupun biaya tenaga kerja tidak langsung.  
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2.1.2 Sistem Akuntansi Biaya Tradisional 

 Akuntansi biaya konvensional atau tradisional hanya membebankan biaya 

ke produksi ke produk. sedangkan biaya yang lain berkaitan dengan produk 

seperti biaya, sedangkan biaya lain yang berkaitan dengan produk seperti biaya 

penelitian dan pengembangan, biaya pemasaran, biaya distribusi dan biaya 

layanan pelanggan tidak dibebankan ke harga pokok produk (Riwayadi, 2014:33). 

 Menurut Rudianto (2013) dengan berkembangnya dunia teknologi, sistem 

biaya tradisional mulai dirasakan tidak mampu menghasilkan biaya produk yang 

akurat lagi. Hal ini karena lingkungan global menimbulkan banyak pertanyaan 

yang tidak dapat dijawab sistem akuntansi biaya tradisional, antara lain : 

a. Sistem akuntansi biaya tradisional terlalu menekankan pada tujuan 

penetuan harga pokok produk yang dijual. Akibatnya, sistem ini hanya 

menyediakan informasi yang relatif sangat sedikit untuk mencapai 

keunggulan dalam persaingan global 

b. Berkaitan dengan biaya overhead, sistem akuntansi biaya tradisional 

terlalu memusatkan pada distribusi dan alokasi biaya overhead ketimbang 

berusaha keras mengurangi pemborosan dengan menghilangkan aktivitas 

yang tidak bernilai tambah. 

c. Sistem akuntansi biaya tradisonal tidak mencerminkan sebab akibat biaya 

karena sering kali beranggapan bahwa biaya ditimbulkan oleh faktor 

tunggal, seperti volume produk atau jam kerja langsung. 

d. Sistem akuntansi biaya tradisional sering kali menghasilkan informasi 

biaya yang terdistorsi sehingga mengakibatkan pembuatan keputusan yang 

justru menimbulkan konflik dengan keunggulan perusahaan 



14 
 

 

e. Sistem akuntans biaya tradisional menggolongkan biaya langsung dan 

tidak langsung serta biaya tetap dan biaya variabel hanya berdasarkan 

hfaktor penyebab tunggal, yaitu volume produk. padahal dalam 

lingkungan teknologi maju, metode penggolongan tersebut menjadi kabur 

karena biaya dipengaruhi oleh berbagai aktivitas.  

f. Sistem akuntansi biaya tradisional menggolongkan suatu perusahaan 

kedalam pusat-pusat pertanggungjawaban yang kaku dan terlalu 

menekankan kinerja jangka pendek.  

g. Sistem akuntansi biaya tradisional memusatkan perhatian pada 

perhitungan selisih biaya pusat-pusat pertanggungjawaban dalam suatu 

perusahaan dengan menggunakan standar tertentu. 

h. Sistem akuntansi biaya tradisional tidak banyak memerlukan alat-alat dan 

tenik-teknik yang canggih dalam sistem informasi dibandingkan pada 

lingkungan teknologi maju  

i. Sistem akuntansi biaya tradisional kurang menekankan pentingnya daur 

hidupp produk. hal ini dibuktikan dengan perlauan akuntansi biaya 

tradisional terhadap biaya akivitas perekayasaan serta penelitian dan 

distorsi harga pokok daur hidup produk. 
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2.1.3 Activity Based Costing 

A. Pengertian Activity Based Costing 

Menurut Neneng Hartati (2017) Activity Based Costing (ABC) merupakan 

sistem informasi akuntansi yang mengidentifikasi berbagai aktivitas yang 

dikerjakan dalam suatu organisasi dan mengumpulkan biaya dengan dasar dan 

sifat yang ada dan perluasan dari aktivitas nya.  

Menurut Carter (2019) metode Activity Based Costing di definisikan 

sebagai suatu sistem perhitungan biaya dimana tempat penampungan biaya 

overhead yang jumlah nya lebih dari satu dialokasikan menggunakan dasar yang 

mencakup satu atau lebih faktor yang tidak berkaitan dengan volume (Non-

Volume Related Factor). 

Menurut Rudianto (2013) Activity Based Costing adalah pendekatan 

penentuan biaya produk yang membebankan biaya ke produk atau jasa 

berdasarkan konsumsi sumber daya oleh aktivitas. 

Menurut Mulyadi (2015:53) Activity Based Costing adalah sistem 

informasi biaya berbasis aktivitas yang didesain untuk memotivasi personel dalam 

melakukan pengurangan biaya dalam jangka panjang melalui pengelolaan 

aktivitas.   

Menurut Novien Rialdy (2011) Metode Activity Based Costing adalah 

suatu metode kalkulasi biaya, dimana biaya overhead tidak dibebankan secara 

merata pada semua produk atau pelayanan yang dihasilkan. 

Menurut pendapat para ahli diatas maka dapat disimpulkan bahwa Activity 

Based Costing adalah sistem pendekatan perhitungan biaya yang di lakukan 

dengan cara mengidentifikasi berbagai aktivitas yang ada diperusahaan dan biaya 
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tersebut di bebankan ke output yang dihasilkan. Adapun konsep dasar Activity 

Based Costing yaitu. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Konsep dasar Activity Based Costing 

Sumber: Hansen, Don R. Dan Maryanne, M Mowen, 2015 

 

Aktivitas merupakan tindakan yang berulang-ulang untuk memenuhi 

fungsi bisnis. Dalam hal ini, aktivitas menjadi titik akumulasi biaya yang 

fundamental. Biaya ditelusuri ke aktivitas dan aktivitas ditelusuri ke produk 

berdasarkan pemakaian aktivitas dari setiap produk. aktivitas adalah setiap 

kejadian atau tansaksi yang merupakan pemicu biaya (cost driver) yakni, 

bertindak sebagai faktor penyebab dalam pengeluaran biaya dalam organisasi. 

Aktivitas-aktivitas ini menjadi titik perhimpunan biaya. Tetapi ABC mengakui 

bahwa banyak biaya-biaya lain yang pada kenyataan nya dapat ditelusuri tidak ke 

unit output, tetapi ke aktivitas yang diperlukan untuk menghasilkan output. Biaya 

overhead pabrik dialokasikan ke produk dengan pasar jumlah dari aktivitas 

tersebut.  

Menurut Sofia Prima Dewi dan Septian Bayu Kristanto (2013) tujuan 

Activity Based Costing adalah mengalokasikan biaya ke transaksi dari aktivitas 

yang dilaksanakan dalam suatu organisasi dan kemudian mengalokasikan biaya 

Resources  

Aktivities  

Cost Object 

Cost Driver Performance 
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tersebut secara tepat ke produk sesuai dengan pemakaian aktivitas setiap produk. 

Manfaat Activity Based Costing adalah memperbaiki kualitas pembuatan 

keputusan, menyediakan informasi biaya berdasarkan aktivitas sehingga 

memungkinkan manajemen melakukan manajemen berbasis aktivitas dan 

perbaikan berkesinambungan terhadap aktivitas untuk mengurangi biaya overhead 

pabrik.  

 

B. Hierarki Biaya  

 Menurut Firdaus Ahmad Dunia dan Wasilah Abdullah (2009) Hierarki 

biaya merupakan pengelompokkan biaya dalam berbagai kelompok biaya (cost 

pool), pengelompokan ini didasarkan atas tingkat kesulitan untuk menentukan 

hubungan sebab akibat serta untuk dasar pengalokasian (cost allocation based) 

 Ada 4 kategori dalam pengelompokkan biaya pada ABC adalah sebagai 

berikut: 

1. Biaya untuk setiap unit (output unit level) adalah sumber daya yang 

digunakan untuk aktivitas yang akan meningkat pada setiap unit produksi/ 

jasa yang dihasilkan. 

2. Biaya untuk setiap kelompok unit tertentu (batch level) adalah sumber 

daya yang digunakan untuk aktivitas yang akan terkait dengan sekelompok 

unit produk/jasa yang dihasilkan.  

3. Biaya untuk setiap produk/jasa tertentu (product/service sustaining level) 

adalah sumber daya yang digunakan untuk aktivitas menghasilkan suatu 

produk dan jasa. 
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4. Biaya untuk setiap fasilitas tertentu (facility sustaining level) adalah 

sumber daya yang digunakan untuk aktivitas yang tidak dapat 

dihubungkan secara langsung dengan produk/jasa yang dihasilkan tetapi 

untuk mendukung organisasi secara keseluruhan. 

 

C. Kelebihan dan kelemahan Activity Based Costing (ABC) 

a. Kelebihan Activity Based Costing (ABC) 

Menurut Firdaus Ahmad Dunia dan Wasilah Abdullah (2009) kelebihan 

dari sistem ABC adalah sebagai berikut :  

1. Biaya produk yang lebih akurat, baik pada industri manufaktur maupun 

industri jasa lainnya khususnya jika memiliki proporsi biaya overhead 

pabrik yang lebih besar. 

2. Biaya yang memberikan perhatian pada semua aktivitas, sehingga 

semakin banyak biaya tidak langsung yang dapat ditelusuri pada objek 

biaya nya 

3. Sistem ABC mengakui bahwa aktivitas penyebab timbulnya biaya 

sehingga manajemen dapat menganalisis aktivitas dan proses produksi 

tersebut dengan lebih baik (fokus pada aktivitas yang memiliki nilai 

tambah) yang pada akhirnya dapat melakukan efisiensi dan akhirnya 

menurunkan biaya. 

4. Sistem ABC juga memberi perhatian atas biaya variabel yang terdapat 

dalam biaya tidak langsung. 
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b. Kelemahan Activity Based Costing 

 Menurut Baldric Siregar, Bambang suripto, Dodi Hapsoro, dkk (2013:36) 

selain manfaat, ABC juga memiliki beberapa kelemahan. Berikut ini kelemahan 

yang terdapat dalam ABC. 

1. Alokasi  

Tidak semua biaya memiliki aktivitas atau pemicu konsumsi sumber 

daya yang sesuai. Beberapa biaya perlu dialokasikan ke departemen 

dan produk berdasarkan pengukuran volume arbiter karena mencari 

aktivitas yang memicu biaya tidak praktis. 

2. Pengabaiaan Biaya (Omission of cost) 

Biaya produk atau jasa yang diidentifikasi oleh sistem ABC cenderung 

tidak memasukkan semua biaya yang terkait dengan produk atau jasa, 

seperti biaya untuk aktivitas pemasaran, riset periklanan, 

pengembangan dan rekayasa produk. 

3. Biaya dan Waktu  

Salah satu kendala terbesar dalam penerapan ABC adalah besarnya 

biaya aplikasi dan lamanya proses implementasi ABC. Hal ini karena 

ABC bukan masalah menghitung biaya produk semata, tetapi lebih 

pada cara manajemen mengidentifikasi aktivitas-aktivitas dalam 

produksi, sumber daya yang dikonsumsinya, hal-hal yang memicu 

biaya aktivitas tersebut dan besar nya biaya yang terjadi.   

 

 



20 
 

 

D. Perbandingan antara Activity Based Costing dan Sistem Akuntansi Biaya 

Tradisional  

Perbedaan antara akuntansi biaya tradisional dan Activity Based Costing 

secara garis besar adalah pada saat pembebanan biaya overhead pabrik. Dalam hal 

ini perbedaan terjadi pada penggunaan pemicu biaya (Cost Driver). Pada sistem 

akuntansi biaya tradisonal, cenderung hanya menggunakan satu pemicu biaya 

(Single Cost Driver) yaitu volume produksi. Sedangkan pada sistem Activity 

Based Costing digunakan lebih dari satu bahkan banyak pemicu biaya agar 

pembebanan yang dilakukan terhadap produk yang dihasilkan lebih akurat. 

Menurut Carter (2009) terdapat beberapa perbedaan antara Activity Based 

Costing dengan sistem akuntansi biaya tradisional.  

1. Perbedaan umum antara Activity Based Costing dan sistem tradisional 

adalah homogenitas dari biaya dalam satu tempat penampungan biaya. 

Activity Based Costing memerlukan identifikasi terhadap hubungan antara 

aktivitas pemicu biaya dan tempat penampungan biaya (cost pool) yang 

tepat dan terperinci untuk mengumpulkan biaya yang kemudian akan 

dibebankan ke produk berdasarkan aktivitas pemicu biaya. Dan hasilnya 

dapat ditemukan bahwa terdapat hubungan yang logis antara tempat 

penampungan biaya dengan aktivitas pemicu biaya. Sedangkan pada 

sistem tradisional, biaya dikumpulkan langsung kedalam penampungan 

biaya dan dibebankan berdasarkan single driver yang telah ditentukan oleh 

manajemen. 
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2. Semua sistem Activity Based Costing merupakan perhitungan biaya dua 

tahap, sementara sistem konvensional bisa merupakan sistem perhitungan 

satu tahap atau dua tahap.  

 Sedangkan perbedaan yang lebih terinci antara penentuan harga pokok 

produk tradisional dan sistem ABC, dapat dilihat dalam tabel berikut ini  

Tabel 2.1 

Penentuan Harga Pokok Produk Tradisional dan Sistem ABC 

 

 Tradisional  Activity Based Costing 

Tujuan  Tingkat Persediaan  Pembebanan biaya 

produksi  

Lingkup Tahap Produksi  Tahap desain, produksi, 

pengembangan  

Fokus  Biaya bahan, tenaga 

kerja langsung  

Biaya overhead 

Periode  Periode akuntansi Daur hidup produk 

Teknologi yang 

digunakan  

Metode manual Komputerisasi 

Sumber : Rudianto (2013) 

 

E. Activity Based Costing untuk Perusahaan Jasa  

 Penerapan Activity Based Costing pada perusahaan jasa memiliki 

karakteristik khusus, hal ini disebabkan oleh karakteristik yang dimiliki 

perusahaan jasa, menurut Brinker (melalui Made Agung Raharja, 2013), 

karakteristik yang dimiliki perusahaan jasa, yaitu : 

1. Output sering kali sulit didefinisi 

2. Pengendalian aktivitas pada permintaan jasa kurang dapat didefinisi  

3. Cost mewakili proporsi yang lebih tinggi dari total cost pada seluruh 

kapasitas yang ada dan sulit untuk menghubungkan antara output dengan 

kapasitas nya.  
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 Otput pada perusahaan jasa tidak berwujud membuat perhitungan menjadi 

sulit, penggunaan metode ABC masih bisa diterapkan pada perusahaan jasa untuk 

memperoleh suatu keakuratan informasi biaya. 

 Menurut Marismiati (2011) hal-hal yang perlu diperhatikan dalam 

penerapan metode Activity Based Costing pada perusahaan jasa adalah : 

a. Identifying and Costing Activities  

Mengidentifikasi dan menghargai aktivitas dapat membuka beberapa 

kesempatan untuk pengoperasian yang efisien. 

b. Spesial Challenger 

Perbedaan antara perusahaan jasa dan manufaktur akan memiliki 

permasalahan-permasalahan yaang serupa. Permasalahan itu seperti 

sulitnya mengalokasikan biaya ke aktivitas. Selain itu jasa tidak dapat 

menjadi suatu persediaan, karena kapasitas yang ada namun tidak dapat 

digunakan menimbulkan biaya yang tidak dapat dihindari. 

c. Output Diversity  

Perusahaan jasa juga memiliki kesulitan-kesulitan dalam mengidentifikasi 

output yang ada, pada perusahaan jasa diversity yang menggambarkan 

aktivitas-aktivitas pendukung pada hal-hal yang berbeda mungkin sulit 

untuk dijelaskan atau ditentukan.   
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F. Syarat Penerapan Activity Based Costing pada Perusahaan Jasa  

 Menurut Supriyono dalam Budiman (2012:20) beberapa syarat yang harus 

dipenuhi diantara nya: 

1. Diversifikasi produk yang tinggi, artinya perusahaan memproduksi 

bermacam-macam jenis produk. yang harus diperhatikan adalah 

pembebanan biaya overhead ke setiap produk sesuai dengan aktivitas 

untuk menghasilkan produk tersebut. 

2. Persaingan yang ketat, artinya semakin besar tingkat persaingan maka 

semakin penting peran informasi tentang harga pokok dalam mendukung 

pengambilan keputusan manajemen. 

3. Biaya pengukuran yang relatif kecil, artinya biaya yang digunakan sistem 

Activity Based Costing untuk menghasilkan informasi biaya yang akurat 

harus lebih rendah dibandingkan dengan manfaat yang diperoleh  

 Tahapan penerapan metode Activity Based Costing dalam penelitian ini 

antara lain : 

1. Mengidentifikasi aktivitas  

2. Mengklasifikasi biaya berdasarkan aktivitas ke dalam berbagai aktivitas 

3. Mengidentifikasi cost driver  

4. Menentukan tarif per unit cost driver  

5. Membebankan biaya ke produk dengan menggunakan tarif cost driver dan 

ukuran aktivitas, sehingga diperoleh perhitungan tarif rawat inap pada 

Rumah Sakit Bangkatan Binjai berdasarkan metode Activity Based 

Costing. 



24 
 

 

 Menurut Hansen dan Mowen dalam Budiman (2012:23) rumus yang 

digunakan dalam perhitungan tarif dengan menggunakan metode Activity Based 

Costing antara lain : 

1. Menentukan tarif per unit cost driver  

 

  

 

2. Menghitung pembebanan biaya overhead dari setiap aktivitas  

 

 

 

 Setelah menghitung biaya overhead yang dibebankan pada masing-masing 

aktivitas, maka barulah dapat dihitung tarif rawat inap. Menurut Mulyadi dalam 

Budiman (2012:23) rumus dalam menghitung tarif kamar adalah : 

 

 

 

2.1.4 Cost Driver  

Ardiyos (2011:127) menjelaskan cost driver sebagai suatu dasar aktivitas 

yang dapat ditemukan secara langsung pada unit yang diproduksi dan dijadikan 

sebagai faktor penyebab terjadinya biaya overhead. cost driver digunakan untuk 

menghitung biaya sumber dari setiap unit aktivitas. Kemudian setiap biaya sumber 

daya dibebankan ke produk atau jasa dengan mengalihkan biaya aktivitas dengan 

kuantitas setiap aktivitas yang dapat dikonsumsi pada periode tertentu (Ahmad, 

2005:15). 

Tarif per unit Cost Driver = 
                 

           
 

BOP yang dibebankan = tarif/ unit Cost Driver x Cost Driver yang dipilih  

Tarif per kamar = Cost rawat inap + laba yang diharapkan  
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Menurut Marismiati (2011) cost driver merupakan faktor yang dapat 

menerangkan konsumsi biaya-biaya overhead. Ada dua jenis biaya cost driver, 

yaitu : 

1. Cost driver berdasarkan Unit  

Cost driver berdasarkan unit membebankan biaya overhead pada produk 

melalui penggunaan tarif overhead tunggal oleh seluruh departemen. 

2. Cost driver berdasarkan Non Unit  

Cost driver berdasarkan Non Unit merupakan faktor-faktor penyebab 

selain unit yanng menjelaskan konsumsi overhead.  

 

2.2 Penelitian Terdahulu 

Penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya merupakan penelitian yang 

sangat penting digunakan sebagai salah satu acuan atau sumber informasi yang 

akan dilakukan oleh peneliti selanjutnya. Ringkasan penelitian terdahulu sebagai 

berikut : 

Tabel 2.2  

Ringkasan Peneluitian Terdahulu 

 

Sumber Tujuan Hasil 

1. Penentuan Harga 

Pokok Penjualan 

Kamar 

Menggunakan 

Activity Based 

Costing pada RSU 

Pancaran Kasih 

GMIM 

Untuk 

menganalisis 

perbedaan harga 

pokok yang 

diterapkan RSU 

Pancaran Kasih 

GMIM Manado 

saat ini dengan 

harga pokok yang 

di hasilkan dengan 

menggunakan 

metode activity 

based costing 

Hasil perhitungan tarif jasa rawat 

inap dengan menggunakan activity 

based costing Kelas VVIP 

Rp.463.997,00, Kelas VIP Rp. 

466.395,44, Kelas I Rp.441.095,00 , 

Kelas II Rp.437.478,24 dan Kelas III 

Rp.446.598,25. Dari hasil tersebut, 

jika dibandingkan dengan metode 

tradisional, terlihat bahwa untuk 

Kelas VVIP dan VIP memberikan 

hasil yang lebih kecil, sedangkan 

Kelas I, Kelas II dan Kelas III 

memberikan hasil yang lebih besar. 



26 
 

 

Dengan selisih untuk Kelas I 

Rp.36.095, Kelas II Rp.147.478,24, 

Kelas III Rp.171.598,25. 

2. Penentuan Harga 

Pokok Kamar 

Hotel Dengan 

Metode Activity 

Based Costing  

(Studi Kasus Pada 

Hotel Rachmad 

Jati Caruban) 

Untuk menghitung 

dan menganalisis 

penentuan harga 

pokok kamar hotel 

dengan 

menggunakan 

metode Activity 

Based costing  

Perhitungan harga pokok kamar 

dengan metode Activity Based 

Costing (ABC) menghasilkan harga 

pokok kamar jenis VIP sebesar Rp. 

147.799, kamar jenis 80 sebebsar Rp. 

114.041, Kamar jenis 65 sebesar Rp. 

106.929, kamar jenis 60 sebesar Rp. 

98.134 dan kamar jenis ekonomi 

sebesar Rp. 87.888. perbedaan yang 

mencolok antara harga jual baru dan 

harga jual lama dikarenakan dalam 

menentukan tarif lama, pemilik Hotel 

Rachmad Jati tidak memasukkan 

komponen penyusutan bangunan, 

penyusutan peralatan dan meubelair 

kedalam pembentukan harga pokok 

kamar.  

3. Penerapan Metode 

Activity Based 

Costing Dalam 

Penetapan Tarif 

Jasa Rawat Inap 

Pada Rumah Sakit 

Cut Meutia Langsa  

Mengetahui 

perhitungan tarif 

kamar untuk 

pelayanan jasa 

rawat inap pada 

Rumah Sakit Cut 

Meutia Langsa 

dengan 

menggunakan 

metode ABC dan 

melihat besarnya 

perbedaan tarif 

yang dihasilkan.   

Hasil perhitungan menggunakan 

metode ABC pada kamar super VIP 

menunjukkan tarif dibebankan terlalu 

tinggi (overcosting) sebesar Rp. 

4.930. sementara itu, untuk kamar 

VIP Exclusive, VIP, Kelas I, Kelas II 

dan Kelas III biaya dibebankan 

terlalu rendah (undercosting), dimana 

selisih tarif pada kamar VIP 

Exclusive sebesar Rp. 102.841, 

kamar VIP Rp. 125.432, dan kelas I 

sebesar Rp. 110.295. Sementara itu 

untuk  kamar kelas II selisih tarif 

mencapai Rp. 102.064, dan pada 

kelas III mencapai Rp. 77.466 
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2.3 Kerangka Berfikir 

Dalam menghadapi persaingan antar rumah sakit, penting bagi manajemen 

untuk meninjau kembali sistem perhitungan penentuan biaya karena sistem biaya 

tradisional tidak mampu menyediakan informasi akuntansi yang dibutuhkan 

manajer tingkat atas untuk mengambil keputusan. Karena sistem penentuan biaya 

tradisional hanya berdasarkan pada jumlah produknya bukan keseluruhan aktivitas 

proses produksi. Pihak rumah sakit harus memiliki strategi dalam menghadapi 

ketatnya persaingan tersebut, terutama pada metode penentuan biaya produknya, 

karena metode penentuan biaya produk sangat berpengaruh pada besar kecilnya 

tarif rumah sakit. 

Rumah sakit masih banyak menggunakan sistem biaya tradisional dalam 

menentukan tarif kamar rawat inap/hari yang menjadi dasar penentuan harga 

pokok dan ada pula rumah sakit yang menentukan tarif rawat inap hanya dengan 

cara membandingkan dengan tarif rumah sakit lainnya. Biaya-biaya yang 

dihasilkan dengan menggunakan sistem biaya tradisional tidak akurat dan 

cenderung menghasilkan biaya produk yang lebih besar, karena sistem biaya 

tradisional hanya berfokus pada kuantitas produk atau unit produk dalam 

menentukan harga pokok, bukan berdasarkan aktivitas sesungguhnya yang terjadi 

dalam menghasilkan produk. jika biaya dihitung berdasarkan aktivitas maka 

dihasilkan biaya yang akurat.  

Oleh karena itu, perlu digunakan sistem yang baru untuk mengatasi 

keterbatasan dan kelemahan biaya tradisional yaitu menghitung biaya dengan 

menggunakan Activity Based Costing (ABC). ABC menghitung biaya berdasarkan 
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aktivitas-aktivitas, dengan kata lain jumlah biaya dari semua aktivitas ditelusuri 

berdasarkan penggunaan aktivitas.  

Secara sederhana kerangka berfikir dapat dijelaskn dalam gambar berikut 

ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Kerangka Berfikir 

 

 

 

Identifikasi Biaya-Biaya Aktivitas 

Pada Instalasi Rawat Inap 

 

Penentuan Tarif  

Metode Activity Based 

Costing (ABC) 

Analisa Hasil Perhitungan 

Tarif Kamar 

RS. Bangkatan Binjai 
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BAB III 

METODE PENELITIAN  

 

3.1 Desain Penelitian  

Desain penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yaitu metode analisis 

yang digunakan untuk memperoleh gambaran yang jelas, sistematik, dan akurat 

mengenai suatu objek penelitian yang dilakukan dengan cara mengumpulkan, 

mengklasifikasi, menyiapkan, mengolah data lalu dianalisis dan dihasilkan 

kesimpulan nya.   

 

3.2 Defenisi Operasional 

Istilah defenisi operasional merupakan defenisi yang diberikan terhadap 

variabel yang diteliti dengan cara memberikan defenisi terhadap istilah tersebut. 

Adapun defenisi operasional nya yaitu : 

Tarif adalah beban biaya yang tidak langsung yang di tentukan terlebih 

dahulu untuk setiap penggunaannya.   

Activity Based Costing adalah sistem akumulasi biaya dan pembebanan 

biaya ke produk dengan menggunakan berbagai cost driver, dilakukan dengan 

menelusuri biaya aktivitas dan setelah itu menelusuri biaya dari aktivitas ke 

produk. 
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3.3 Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Desember 2019 sampai Maret 2020 

dengan objek penelitian yaitu Rumah Sakit Bangkatan Binjai Jl. Sultan 

Hasanuddin No. 40 Kota Binjai, Sumatera Utara. 

Tabel 3.1. 

Jadwal Kegiatan Penelitian 

 

No Keterangan Desember Januari Februari Maret 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Pengajuan Judul                 

2 Pengumpulan Data                 

3 Penyusunan Proposal                 

4 Bimbingan Proposal                 

5 Seminar Proposal                 

6 Penyusunan Skripsi                 

7 Bimbingan Skripsi                 

8 Sidang Meja Hijau                 

 

3.4 Jenis Dan Sumber Data  

3.4.1 Jenis Data 

Pada penelitian ini jenis data yang digunakan ialah data kuantitatif. Data 

kuantitatif merupakan data berupa angka-angka laporan keuangan rumah sakit dan 

juga berupa data biaya-biaya yang dikeluarkan dalam melaksanakan kegiatan 

pelayanan jasa. Data biaya-biaya tersebut adalah data biaya tetap dan biaya 

variabel 

 

3.4.2. Sumber Data  

Pada penelitian ini sumber data yang digunakan adalah data sekunder. Data 

sekunder yaitu diperoleh dari hasil data dokumentasi dari berbagai informasi 

tertulis mengenai situasi dan kondisi perusahaan maupun berdasarkan dokumen-

dokumen perusahaan yang berkaitan dengan penelitian ini. 
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3.5 Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data yang digunakan penulis dalam penelitian ini 

adalah :  

1. Penelitian Kepustakaan (Library Research). Penelitian dengan membaca 

dan mempelajari buku-buku dan literatur yang berhubungan dengan 

permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini untuk memperoleh dasar 

teoritis yang akan digunakan dalam pembahasan dan sekaligus sebagai alat 

analisis. Tujuannya adalah untuk memberikan wawasan dan landasan teori 

yang menjadi dasar untuk melakukan penganalisis dan menunjang 

pembahasan masalah dalam penulisan ini. 

2. Dokumentasi  

Mengumpulkan dokumen-dokumen laporan keuangan serta data-data yang 

berkaitan dengan masalah yang diteliti. Seperti : struktur organisasi, tarif 

rawat inap, data pendukung lama hari pasien rawat inap, data pendukung 

jumlah pasien rawat inap, data pendukung luas ruang rawat inap, tarif 

konsumsi tiap kelas, dan penggunaan tenaga listrik. 

 

3.6 Teknik Analisis Data  

Data yang diperlukan adalah tentang aktivitas-aktivitas biaya rawat inap. 

Setelah pengumpulan data selesai, dilakukan perhitungan biaya dengan 

menggunakan sistem ABC. Langkah-langkah penerapan Activity Based Costing 

(ABC) dalam penelitian ini sebagai berikut : 
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1. Mengidentifikasi aktivitas  

2. Mengklasifikasikan biaya berdasar aktivitas ke dalam berbagai 

aktivitas 

3. Mengidentifikasi cost driver  

4. Menentukan tarif per unit cost driver  

Untuk menentukan tarif per unit cost driver dihitung dengan rumus: 

 

  

5. Membebankan biaya ke produk dengan menggunakan tarif cost driver 

dan ukuran aktivitas  

a. Pembebanan biaya overhead dari tiap aktivitas ke setiap kamar 

dihitung dengan rumus sebagai berikut : 

 

 

b. Kemudian perhitungan tarif masing-masing tipe kamar dengan 

metode activity based costing dapat dihitung dengan rumus sebagai 

berikut: 

 

 

6. Membandingkan perhitungan tarif jasa rawat inap berdasarkan sistem 

akuntansi biaya tradisional dengan metode Activity Based Costing 

(ABC) 

 

 

 

 

 

Tarif per unit cost driver = 
                 

            
 

BOP yang dibebankan = Tarif per unit cost x cost driver  

Tarif per kamar = cost rawat inap + laba yang diharapkan  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

  

4.1 Hasil Penelitian  

4.1.1 Gambaran Umum Perusahaan  

Rumah Sakit Bangkatan Binjai berada di Jl. Sultan Hasanuddin No. 40 

Binjai, dimana merupakan rumah sakit pelayanan kesehatan milik BUMN PTPN2 

Tanjung Morawa. Didalam kegiatan nya Rumah Sakit Bangkatan Binjai 

beroperasi melayani kelompok masyarakat lingkungan PTPN II dengan pola kerja 

non-profit. Fungsi Rumah Sakit Bangkatan Binjai didalam organisasinya adalah 

murni unit penunjang kesehatan masyarakat di perusahaan sendiri. Fungsi tersebut 

berkembang untuk melayani kelompok masyarakat di luar perusahaan dengan 

pola pelayanan jasa yang menghasilkan profit. Organisasi rumah sakit yang 

mengaktifkan fungsi mencari profit perlu diduukung dengan fungsi pemasaran. 

Rumah Sakit Bangkatan Binjai dikategorikan sebagai rumah sakit umum tipe C. 

dengan kapasitas tempat tidur rawat inap sebanyak 100 TT. Rumah Sakit 

Bangkatan Binjai saat ini di samping melayani kesehatan karyawan perkebunan 

PTPN II yang sesuai dengan wilayah kerjanya, juga melayani kesehatan 

masyarakat umum maupun karyawan perusahaan langganan untuk daerah Binjai 

sekitar nya.  

Rumah Sakit Bangkatan Binjai telah terakreditasi dan mendapat 

pengakuan telah memenuhi standar pelayanan rumah sakit yang meliputi 

administrasi manajemen, pelayanan medis, pelayanan gawat darurat, pelayanan 

keperawatan dan rekam medis 
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4.1.2 Deskripsi Data  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh penulis di RS. Bangkatan, 

diperoleh keterangan bahwa dalam menentukan harga pokok jasa pada instalasi 

rawat inap, Bangkatan masih menggunakan metode akuntansi biaya konfensional 

yang hanya mempertimbangkan biaya yang bersifat langsung saja tanpa 

memperimbangkan biaya yang bersifat tidak langsung. Dimana dalam penentuan 

besarnya tarif kamar pada instalasi rawat inap di RS. Bangkatan memperhitungkan 

jumlah hari pasien tinggal di rumah sakit. Dalam penentuan tarif kamar pada 

instalasi rawat inap ada beberapa pertimbangan dari pihak manajemen rumah sakit 

dalam menentukan tarif kamar pada instalasi rawat inap, yaitu : 

a. Tarif pesaing : Penyesuaian tarif ini merupakan hal penting dalam penentuan 

tarif   

b. Segemen pasar:  Pihak manajemen rumah sakit menerapkan tarif sesuai kelas-

kelas perawatan berdasarkan segmen pasar yang  dalam masyarakat  

c. Keadaan sosial masyarakat: Dalam penentuan tarif, rumah sakit harus 

memperhitungkan kemampuan ekonomi masyarakat umum.  

Adapun besarnya tarif  pada tiap kelas yang ditetapkan adalah : 

            Tabel 4.1 

Tarif Kamar Pada Instalasi Rawat Inap RS. Bangkatan Binjai   

Tahun 2019 

 

No Jenis Kamar Tarif Kamar 

1 Super VIP  Rp. 550.000 

2 VIP  Rp. 450.000 

4 Kelas I Rp. 350.000 

5 Kelas II Rp. 200.000 

6 Kelas III  Rp. 100.000 

   Sumber : RS. Bangkatan Binjai 
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A. Data pendukung Activity Based Costing  

Data-data yang dibutuhkan dalam menentukan tarif kamar pada instalasi 

rawat inap dengan metode Activity Based Costing antara lain data biaya rawat 

inap, data pendukung jumlah pasien rawat inap, data pendukung lama hari 

perawatan pasien rawat inap, data pendukung jumlah pasien rawat inap, data 

pendukung luas kamar rawat inap, data tarif konsumsi tiap kelas. Adapun data 

biaya-biaya kamar pada instalasi rawat inap adalah sebagai berikut : 

 

 Table 4.2 

Data Biaya Rawat Inap RS. Bangkatan Binjai 

Tahun 2019 

 

No Elemen Biaya  Jumlah (Rp) 

1 Biaya Gaji Perawat & Dokter Rp.      630.043.899 

2 Biaya Listrik & Air Rp.      251.641.962  

3 Biaya Administrasi  Rp.        49.588.115 

4 Biaya Konsumsi  Rp.      387.971.187 

5 Biaya Bahan Habis Pakai Rp.        34.326.338 

6 Biaya Laundry  Rp.        24.598.801 

7 Biaya Kebersihan (Cleaning Servic)  Rp.      681.920.000 

8 Biaya Penyusutan Gedung & Fasilitas  Rp.        48.218.935 

 Total Rp.  2.108.309.237  

       Sumber : RS. Bangkatan Binjai 
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Tabel 4.3 

Data Pendukung Lama Hari Pasien Rawat Inap RS. Bangkatan Binjai 

Tahun 2019 

 

Bulan Super 

VIP 

VIP Kelas 

 I 

Kelas 

II 

Kelas 

III 

Jumlah 

Januari  40 64 177 220 680 1181 

Februari  55 41 98 255 495 944 

Maret  28 18 126 178 672 1022 

April  63 87 87 103 546 886 

Mei  15 52 135 81 384 667 

Juni 34 74 81 100 575 864 

Juli 27 13 115 274 302 731 

Agustus  18 28 77 300 435 858 

September 24 33 95 95 363 610 

Oktober  65 27 205 265 296 858 

November 72 95 158 222 403 950 

Desember 46 93 66 77 721 1003 

  Total  487 625 1420 2170 5872 10574 

      Sumber : RS. Bangkatan Binjai 

 

        Tabel 4.4 

Data Pendukung Jumlah Pasien Rawat Inap RS. Bangkatan Binjai 

Tahun 2019 

 

No Kelas Jumlah Pasien  

1 Super VIP  280 

2 VIP 427 

3 Kelas I 598 

4 Kelas II 788 

5 Kelas III 1085 

 Jumlah  3178 

   Sumber : RS. Bangkatan Binjai 
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        Tabel 4.5 

Data Pendukung Luas Ruangan Rawat Inap Rs. Bangkatan Binjai 

Tahun 2019 

 

No Kelas  Luas Kamar (m
2
) 

1 Super VIP 180 m
2
 

2 VIP 180 m
2
 

3 Kelas I 160 m
2
 

4 Kelas II 200 m
2
 

5 Kelas III 260 m
2
 

 Jumlah 980 m
2
 

  Sumber : RS. Bangkatan Binjai 

 

 

B. Penentuan Tarif Kamar Rawat Inap Rumah Sakit Bangkatan Binjai 

1. Mengidentifikasi Aktivitas  

Berdasarkan data dari pihak Rumah Sakit Bangkatan Binjai di dapat 

aktivitas – aktivitas yang ada di instalansi rawat inap. Aktivitas – aktivitas itu 

meliputi : 

A. Aktivitas perawatan pasien  

1) Biaya gaji perawat dan dokter 

B. Aktivitas pemeliharaan inventaris 

1) Biaya penyusutan gedung dan fasilitas  

2) Biaya kebersihan  

C. Aktivitas pemeliharaan pasien  

1) Biaya konsumsi  

D. Aktivitas Pelayanan Pasien  

1) Biaya listrik 

2) Biaya air 

3) Biaya bahan habis pakai  
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4) Biaya laundry 

5) Biaya administrasi 

 

2. Mengklasifikasi Aktivitas Biaya Ke Dalam Berbagai Aktivitas 

A. Unit Level Avtivity Cost  

Aktivitas ini dilakukan untuk setiap unit produksi. Biaya aktivitas berlevel 

unit berisfat proporsional dengan jumlah unit produksi. Sebagai contoh,  

menyediakan tenaga untuk menjalankan peralatan, karena tenaga tersebut 

cenderung di konsumsi secara proporsional dengan jumlah unit yang diproduksi. 

B. Batch – Relate Activity Cost 

Aktivitas ini di lakukan setiap kelompok unit di proses, tanpa 

memperhatikan beberapa unit yang ada pada kelompok unit tersebut. Misalnya, 

pekerjaan seperti membuat order produksi dan pengaturan pengiriman konsumen 

adalah aktivitas berlevel kelompok unit.   

C. Fasility – Sustaining Activity Cost    

Aktivitas ini tidak dapat dihubungkan secara langsung dengan produk/jasa 

yang dihasilkan tetapi untuk mendukung organisasi secara keseluruhan. 

Pengelompokan untuk level ini sulit di cari hubungan sebab akibatnya dengan 

produk/jasa yang dihasilkan tetapi dibutuhkan untuk kelancaran kegiatan 

perusahaan yang berhubungan dengan proses produksi barang/jasa  
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Tabel 4.6 

Klasifikasi Biaya Berdasarkan Tingkat Aktivitas  

 

 

Elemen Biaya  Jumlah (Rp) 

Unit - Level Activity Cost  

Biaya Gaji Perawat & Dokter Rp.             630.043.899 

Biaya Listrik & Air Rp. .           251.641.962 

Biaya Konsumsi  Rp              387.971.187  

Batch – Relate Activity Cost  

Biaya Kebersihan (Cleaning Servic) Rp              681.920.000  

Biaya Administrasi  Rp                49.588.115  

Biaya Bahan Habis Pakai  Rp                34.326.338  

Fasility – Sustaining Activity Cost           

Biaya Laundry  Rp                24.598.801  

Biaya Pemeliharaan Gedung dan  

Fasilitas  

Rp                48.218.935  

 

Total  Rp.         2.108.309.237 

Sumber : RS. Bangkatan  

 

3. Mengidentifikasi Cost Diver 

Tahap yang dilakukan setelah seluruh aktivitas – aktivitas ini didentifikasi 

sesuai dengan kategorinya, langkah selanjutnya adalah mengidentifikasi cost 

driver dari setiap biaya aktivitas. Pengidentifikasian ini dimaksudkan dalam 

penentuan kelompok aktivitas dan tarif unit cost driver. 
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Tabel 4.7 

Pengelompokan Biaya Rawat Inap Dan Cost Driver  

 

No Aktivitas  

 

Cost Driver  Jumlah Biaya  

Satuan  Banyak  

Satuan  

1 Unit - Level Activity Cost    

 a. Biaya Gaji Perawat & 

Dokter 

Jumlah hari rawat inap 10574 Rp. 630.043.899 

 1) Super VIP Jumlah hari rawat inap 487  

 2) VIP Jumlah hari rawat inap 625  

 3) Kelas I Jumlah hari rawat inap 1420  

 4) Kelas II Jumlah hari rawat inap 2170  

 5) Kelas III Jumlah hari rawat inap 5872  

 b. Biaya Listrik & Air  Jumlah hari rawat inap 10574 Rp. 251.641.962 

 1) Super VIP Jumlah hari rawat inap 487  

 2) VIP Jumlah hari rawat inap 625  

 3) Kelas I Jumlah hari rawat inap 1420  

 4) Kelas II Jumlah hari rawat inap 2170  

 5) Kelas III Jumlah hari rawat inap 5872  

 c. Biaya Konsumsi  Jumlah hari rawat inap 10574 Rp. 387.971.187 

 1) Super VIP Jumlah hari rawat inap 487  

 2) VIP Jumlah hari rawat inap 625  

 3) Kelas I Jumlah hari rawat inap 1.420  

 4) Kelas II Jumlah hari rawat inap 2.170  

 5) Kelas III Jumlah hari rawat inap 5872  

2 Batch – Relate Activity Cost    

 a. Biaya Kebersihan  Luas lantai  980 Rp. 681.920.000 

 1) Super VIP Luas lantai 180  

 2) VIP Luas lantai 180  

 3) Kelas I Luas lantai 160  

 4) Kelas II Luas lantai 200  

 5) Kelas III Luas lantai 260  

 b. Biaya Administrasi Jumlah Pasien 3.178 Rp. 49.588.115 

 1) Super VIP Jumlah Pasien 280  

 2) VIP Jumlah Pasien 427  

 3) Kelas I Jumlah Pasien 1085  

 4) Kelas II Jumlah Pasien 598  

 5) Kelas III Jumlah Pasien 788  

 c. Biaya Bahan Habis Pakai   Jumlah hari rawat inap 10574 Rp. 34.326.338 

 1) Super VIP Jumlah hari rawat inap 487  
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 2) VIP Jumlah hari rawat inap 625  

 3) Kelas I Jumlah hari rawat inap 1420  

 4) Kelas II Jumlah hari rawat inap 2170  

 5) Kelas III Jumlah hari rawat inap 5872  

3 Fasility – Sustaining 

Activity Cost 

   

 a. Biaya Laundry  Jumlah hari rawat inap 10574 Rp. 24.598.801 

 1) Super VIP Jumlah hari rawat inap 487  

 2) VIP Jumlah hari rawat inap 625  

 3) Kelas I Jumlah hari rawat inap 1420  

 4) Kelas II Jumlah hari rawat inap 2170  

 5) Kelas III Jumlah hari rawat inap 5872  

 b. Biaya Penyusutan Gedung 

& Fasilitas  

Jumlah hari rawat inap 10574 Rp.48.218.935 

 1) Super VIP Jumlah hari rawat inap 487  

 2) VIP Jumlah hari rawat inap 625  

 3) Kelas I Jumlah hari rawat inap 1420  

 4) Kelas II Jumlah hari rawat inap 2170  

 5) Kelas III Jumlah hari rawat inap 5872  

Sumber : Hasil pengolahan data  

 

 

4. Menentukan Tarif Perunit Cost Driver 

Setelah mengidentifikasi dan menghitung jumlah cost driver, langkah 

selanjutnya yaitu menentukan tarif per unit cost driver. Hal ini dapat dihitung 

dengan rumus sebagai berikut : 

Tarif per unit cost driver = 
                 

            
 

Berikut ini merupakan penentuan tarif per unit cost driver kamar rawat 

inap dengan menggunakan activity based costing system 
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Tabel 4.8 

Penentuan Tarif Perunit Cost Driver  

 

No Elemen Biaya Jumlah Cost Driver Tarif/unit cost 

driver 

1 Unit - Level Activity 

Cost 

   

 a. Biaya Gaji Perawat & 

Dokter 

Rp.630.043.899 10.574 59.584,25 

 1) Super VIP  487  

 2) VIP  625  

 3) Kelas I  1420  

 4) Kelas II  2170  

 5) Kelas III  5872  

 b. Biaya Listrik & Air Rp.251.641.962 10.574 23.798.18 

 1) Super VIP  487  

 2) VIP  625  

 3) Kelas I  1420  

 4) Kelas II  2170  

 5) Kelas III  5872  

 c. Biaya Konsumsi Rp.387.971.187 10.574 36.691,05 

 1) Super VIP  487  

 2) VIP  625  

 3) Kelas I  1420  

 4) Kelas II  2170  

 5) Kelas III  2872  

2 Batch – Relate Activity 

Cost 

   

 a. Biaya Kebersihan  Rp.681.920.000 980 695.836,73 

 1) Super VIP  180  

 2) VIP  180  

 3) Kelas I  160  

 4) Kelas II  200  

 5) Kelas III  260  

 b. Biaya Administrasi Rp. 49.588.115 3.178 15.603,56 

 1) Super VIP  280  

 2) VIP  427  

 3) Kelas I  1085  

 4) Kelas II  598  

 5) Kelas III  788  

 c. Biaya Bahan Habis Rp. 34.326.338 10.574 3.246.30 
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Pakai   

 1) Super VIP  487  

 2) VIP  625  

 3) Kelas I  1420  

 4) Kelas II  2170  

 5) Kelas III  5872  

3 Fasility – Sustaining 

Activity Cost 

   

 a. Biaya Laundry  Rp. 24.598.801 10.574 2.326,35 

 1) Super VIP  487  

 2) VIP  625  

 3) Kelas I  1420  

 4) Kelas II  2170  

 5) Kelas III  5872  

 b. Biaya Penyusutan 

Gedung & Fasilitas  

Rp. 48.218.935 10.574 4.560,14 

 1) Super VIP  487  

 2) VIP  625  

 3) Kelas I  1420  

 4) Kelas II  2170  

 5) Kelas III  5872  

 

5. Membebankan Biaya Ke Produk Dengan Menggunakan Tarif Cost 

Driver dan Ukuran Aktivitas  

Dalam tahap ini, pembebanan biaya overhead dari tiap aktivitas ke setiap 

kamar dihitung dengan rumus sebagai berikut : 

 

 

Dengan mengetahui BOP yang dibebankan pada masing-masing produk, 

maka dapat dihitung tarif jasa rawat inap per kamar. Perhitungan tarif masing – 

masing tipe kamar dengan metode ABC dapat dihitung dengan rumus sebagai 

berikut : 

 

BOP yang dibebankan = tarif/ unit Cost Driver x Cost Driver yang dipilih 

Tarif per kamar = cost rawat inap + laba yang diharapkan  
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Untuk cost rawat inap per kamar diperoleh dari total biaya yang telah 

dibebankan pada masing – masing produk dibagi dengan jumlah hari pakai. 

Sedangkan laba yang diharapkan ditetapkan pihak manajemen RS. Yaitu kelas 

Super VIP 25%, VIP 15%, Kelas I 10%, Kelas II dan II 5%. Tarif kamar pada 

instalansi rawat inap pada Rumah Sakit Bangkatan Binjai dengan menggunakan 

metode Activity Based Costing ditampilkan pada tabel 4.10 sampai dengan tabel 

4.14.  

Tabel 4.9 

Tarif Kamar Rawat Inap Untuk Jenis Kamar Super VIP 

 

Aktivitas Tarif Cost 

Driver 

Jumlah Cost 

Driver 

Total  

Biaya gaji perawat & 

dokter 

59.584,25 487 Rp.        29.017.530  

 

Biaya listrik & air 23.798,18 487 Rp.        11.589.714  

Biaya konsumsi  36.691,05 487 Rp.        17.868.541  

Biaya kebersihan  695.836,73 180 Rp.      125.250.611  

Biaya administrasi 15.603,56 280 Rp.          4.368.997  

Biaya bahan habis 

pakai  

3.246.30 487 Rp.          1.580.948 

Biaya laundry  2.326,35 487 Rp.          1.132.932 

Biaya penyusutan 

gedung & fasilitas  

4.560,14 487 Rp.          2.220.788  

       

Total biaya untuk jenis kamar Super VIP Rp.      193.030.062 

Jumlah hari pakai                          487                           

Biaya rawat inap per kamar Rp.             396.366   

25% laba  Rp.               99.091         

Jumlah tarif  Rp.             495.457          
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Tabel 4.10 

Tarif Kamar Rawat Inap Untuk Jenis Kamar VIP  

 

Aktivitas Tarif Cost 

Driver 

Jumlah Cost 

Driver 

Total 

Biaya gaji perawat & 

dokter  

59.584,25 625 Rp.        37.240.156  

Biaya listrik & air 23.798,18 625 Rp.        14.873.863  

Biaya konsumsi  36.691,05 625 Rp.        22.931.906  

Biaya kebersihan  695.836,73 180 Rp.      125.250.611  

Biaya administrasi  15.603,56 427 Rp.          6.662.720  

Biaya bahan habis 

pakai  

3.246.30 625 Rp.          2.028.938 

Biaya laundry 2.326,35 625 Rp.          1.453.969          

Biaya penyusutan 

gedung & fasilitas   

4.560,14 625 Rp.          2.850.088  

Total biaya untuk jenis kamar VIP Rp.      213.292.250 

Jumlah hari pakai                          625 

Biaya rawat inap per kamar Rp.             341.268 

15% laba  Rp.               51.190 

Jumlah tarif  Rp              392.458 

 

Tabel 4.11 

Tarif Kamar Rawat Inap Untuk Jenis Kamar Kelas I 

 

Aktivitas Tarif Cost 

Driver 

Jumlah Cost 

Driver 

Total 

Biaya gaji perawat & 

dokter  

59.584,25 1.420 Rp.        84.609.635  

Biaya listrik & air 23.798,18 1.420 Rp.        33.793.416   

Biaya konsumsi  36.691,05 1.420 Rp.        52.101.291  

Biaya kebersihan  695.836,73 160 Rp.      111.333.877  

Biaya administrasi  15.603,56 598 Rp.          9.330.929     

Biaya bahan habis 

pakai  

3.246.30 1.420 Rp.          4.609.746  

Biaya laundry 2.326,35 1.420 Rp.          3.303.417  

Biaya penyusutan 

gedung & fasilitas   

4.560,14 1.420 Rp.          6.475.399  

 

Total biaya untuk jenis kamar kelas I Rp.      305.557.709  

Jumlah hari pakai                       1.420 

Biaya rawat inap per kamar Rp.             215.181 

10% laba  Rp.               21.518  

Jumlah tarif  Rp              236.700  
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Tabel 4.12 

Tarif Kamar Rawat Inap Untuk Jenis Kamar Kelas II 

 

Aktivitas Tarif Cost 

Driver 

Jumlah Cost 

Driver 

Total 

Biaya gaji perawat & 

dokter  

59.584,25 2.170 Rp.      129.297.823  

Biaya listrik & air 23.798,18 2.170 Rp.        51.642.051   

Biaya konsumsi  36.691,05 2.170 Rp.        79.619.579  

Biaya kebersihan  695.836,73 200 Rp.      139.167.346   

Biaya administrasi  15.603,56 788 Rp.        12.295.605  

Biaya bahan habis 

pakai  

3.246.30 2.170 Rp.          7.044.471  

Biaya laundry 2.326,35 2.170 Rp.          5.048.180  

Biaya penyusutan 

gedung & fasilitas   

4.560,14 2.170 Rp.          9.895.504   

Total biaya untuk jenis kamar kelas II Rp.      434.010.557  

Jumlah hari pakai                       2.170 

Biaya rawat inap per kamar Rp.             200.005   

5% laba  Rp.               10.000  

Jumlah tarif  Rp              210.005 

 

Tabel 4.13 

Tarif Kamar Rawat Inap Untuk Jenis Kamar Kelas III 

 

Aktivitas Tarif Cost 

Driver 

Jumlah Cost 

Driver 

Total 

Biaya gaji perawat & 

dokter  

59.584,25 5.872 Rp.      349.878.716  

Biaya listrik & air 23.798,18 5.872 Rp.      139.742.913   

Biaya konsumsi  36.691,05 5.872 Rp.      215.449.846  

Biaya kebersihan  695.836,73 260 Rp.      180.917.550  

Biaya administrasi  15.603,56 1.085 Rp.        16.929.863    

Biaya bahan habis 

pakai  

3.246.30 5.872 Rp.        19.062.274  

Biaya laundry 2.326,35 5.872 Rp.        13.660.327  

Biaya penyusutan 

gedung & fasilitas   

4.560,14 5.872 Rp.        26.777.142  

Total biaya untuk jenis kamar kelas III Rp.      962.418.630  

Jumlah hari pakai                       5.872 

Biaya rawat inap per kamar Rp.             163.900  

5% laba  Rp.                 8.195  

Jumlah tarif  Rp              172.095  
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6. Perbandingan Tarif Kamar Rawat Inap RS. Bangkatan Binjai 

Dengan Tarif Kamar Rawat Inap Menggunakan Metode ABC 

Tujuan dalam penelitian ini yaitu untuk megetahui berapa besar nya perbedaan 

tarif  Rumah Sakit Bangkatan Binjai dengan tarif yang dihasilkan dari perhitungan 

menggunakan metode ABC. Perbedaan tarif kamar rawat inap pada setiap kelas 

nya disajikan pada tabel 4.14.  

Tabel 4.14 

Perbandingan Tarif Kamar Rawat Inap RS. Bangkatan Binjai Dengan Tarif 

Kamar Rawat Inap Menggunakan Metode ABC 

 

Jenis Kamar  Tarif RS. 

Bangkatan 

Binjai 

Tarif Metode 

ABC  

Selisih  Hasil 

Perbandingan  

Super VIP Rp. 550.000 Rp. 495.457 Rp. 54.543 Lebih kecil  

VIP Rp. 450.000 Rp. 392.458 Rp. 57.542 Lebih kecil  

Kelas I Rp. 350.000 Rp. 236.700 Rp. 113.300 Lebih kecil  

Kelas II Rp. 200.000 Rp. 210.005 (Rp. 10.005) Lebih besar  

Kelas III Rp. 100.000 Rp. 172.095 (Rp. 72.095) Lebih besar 

Sumber : Hasil Pengolahan Data (2019) 

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel diatas, dapat diketahui bahwa 

perhitngan tarif kamar  rawat inap dengan menggunakan metode Activity Based 

Costing untuk jenis kamar super VIP sebesar Rp. 495.457, kamar VIP sebesar Rp. 

392.458, kelas I sebesar Rp. 236.700, kelas II sebesar Rp. 210.005, kelas III 

sebesar Rp. 172.095. dari hasil yang diperoleh dapat dibandingkan selisih harga 

tarif kamar rawat inap yang telah ditentukan oleh manajemen Rumah Sakit 

Bangkatan Binjai dengan hasil perhitungan menggunakan pendekatan Activity 

Based Costing. Untuk metode Activity Based Costing pada tipe kamar Super VIP, 

kamar VIP, kelas I memberikan hasil perhitungan yang lebih kecil dari pada tarif 

yang telah ditentukan oleh pihak rumah sakit yaitu dengan selisih harga untuk 
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jenis kamar super VIP sebesar Rp. 54.543, kamar VIP sebesar Rp. 57.542, kelas I 

sebesar Rp. 113.300. Sedangkan pada jenis kamar kelas II dan kelas III hasil 

perhitungan metode Activity Based Costing lebih besar daripada tarif yang telah 

ditentukan oleh pihak rumah sakit yaitu dengan selisih harga untuk jenis kamar 

kelas II sebesar (Rp. 10.005) dan kelas III sebesar (Rp. 72.095). 

 

4.2  Pembahasan  

 RS. Bangkatan Binjai dalam menghitung tarif rawat inap nya atas dasar 

unit cost yang penentuan harga pokok nya tidak lagi mencerminkan aktivitas yang 

spesifik karena banyak kategori biaya yang bersifat tidak langsung. Cara 

perhitungannya yaitu dengan menjumlahkan biaya tetap, biaya variabel dan biaya 

semi variabel sehingga dihasilkan biaya total. Kemudian baiya total dibagi jumlah 

hari rawat inap. Hasil perhitungan tarif kamar jasa rawat inap yang sesungguhnya 

dapat diketahui dengan menggunakan sistem Activity Based Costing karena dalam 

perhitungan tarif kamar jasa rawat inapnya dilakukan dengan cara menelusuri ke 

aktivitas - aktivitas yang mengkonsumsi sumber daya pada jasa rawat inap. 

Aktivitas - aktivitas itu meliputi : 

1. Aktivitas perawatan pasien, yang terdiri atas jasa perawat dan jasa dokter. 

2. Aktivitas pemeliharaan inventaris, yang terdiri atas biaya penyusutan 

gedung dan fasilitas, biaya kebersihan. 

3. Aktivitas pemeliharaan pasien, yang terdiri atas biaya konsumsi. 

4. Aktivitas pelayanan pasien, yang teridiri atas biaya listrik dan air, biaya 

bahan habis pakai, biaya admnistrasi, dan biaya laundry. 
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Rumah  sakit memberikan  aktivitas jasa pelayanan kesehatan untuk pasien 

pada semua jenis kamar  umumnya adalah sama. Pihak manajemen rumah sakit 

menempatkan dokter umum maupun dokter spesialis  tanpa membedakan kelas 

tetapi disesuaikan dengan kebutuhan pasien sehingga   pasien dapat memilih 

dokter yang diinginkan untuk mendiagnosis penyakitnya.  

Penentuan tarif kamar dengan metode activity based costing  pada tipe 

kamar Super VIP, kamar VIP, kelas I memberikan hasil perhitungan yang lebih 

kecil dari pada tarif yang telah ditentukan oleh pihak rumah sakit yaitu dengan 

selisih harga untuk jenis kamar super VIP sebesar Rp. 54.543, kamar VIP sebesar 

Rp. 57.542, kelas I sebesar Rp. 113.300. Sedangkan pada jenis kamar kelas II dan 

kelas III hasil perhitungan metode Activity Based Costing lebih besar daripada 

tarif yang telah ditentukan oleh pihak rumah sakit yaitu dengan selisih harga 

untuk jenis kamar kelas II sebesar (Rp. 10.005) dan kelas III sebesar (Rp. 72.095). 

Berdasarkan hasil perbandingan dapat diketahui pula bahwa dalam 

perhitungan  tarif kamar rawat inap dengan metode activity based costing   biaya 

overhead pada masing - masing produk dibebankan pada banyak cost driver. 

Sehingga hal ini lebih tepat untuk menentukan tarif rawat inap, karena 

menunjukkan konsumsi sumber daya yang sebenarnya. Selama ini Rumah Sakit 

Bangkatan Binjai dalam penentuan tarifnya mengacu pada persaingan tarif 

pesaing maka akan menimbulkan distorsi biaya dan tidak dapat digunakan untuk 

menyusun strategi biaya yang pengarah pada diferensiasi produk karena tidak 

dapat menyajikan informasi biaya yang akurat. Hal ini menyebabkan pihak rumah 

sakit tidak mengetahui distribusi laba rugi dari tiap – tiap  kamar yang sebenarnya.   
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Penyajian laporan keuangan bagi pihak luar perusahaan dalam perhitungan 

activity based costing, informasi biaya produk yang dihasilkan harus disesuaikan 

ke biaya produk. Dengan demikian penentuan tarif yang hanya mengacu pada 

persaingan tarif dengan pesaing jelas tidak dapat menyediakan fakta yang 

dibutuhkan oleh manajemen untuk pengelolaan terhadap operasi perusahaan.  

Penelitian Zinia Th. A. Sumilat (2013) menjelaskan bahwa pendekatan 

metode activity based costing menggunakan penggerak biaya pada aktivitas yang 

menimbulkan biaya dan akan lebih akurat diterapkan pada perusahaan yang 

menghasilkan beraneka ragam jenis produk untuk mengidentifikasi biaya tersebut 

ke setiap produk secara individual. Penerapan sistem activity based costing tidak 

hanya pada perusahaan manufaktur tetapi juga dapat diterapkan pada perusahaan 

jasa,dagang dan sektor nirlaba.  

Penerapan sistem activity based costing yang menghasilkan tarif rawat 

inap sesuai dengan sumber daya yang dikonsumsi oleh masing – masing kelas, 

maka diharapkan manajemen dapat meningkatkan mutu pelayanan khususnya 

dibidang pelayanan rawat inap dengan tarif kompetatif, sehingga Rumah Sakit 

Bangkatan Binjai dapat terus berkembang dan tetap bertahan di tengah persaingan 

yang semakin ketat di era globalisasi.  

 

 

 

 

 

 



51 
 

 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan oleh 

peneliti pada RS. Bangkatan Binjai, maka kesimpulan yag dapat ditarik adalah 

sebagai berikut :  

1) Perhitungan biaya produk yang telah digunakan oleh manajemen rumah 

sakit telah banyak menimbulkan distorsi biaya, hal ini dikarenakan 

konsumsi sumber daya pada masing – masing aktivitas tidaklah sama. 

Sedangkan pada metode Activity Based Costing, biaya – biaya yang terjadi 

dibebankan pada produk aktivitas dan sumber daya yang dikonsumsikan 

oleh produk dan juga menggunakan dasar lebih dari satu cost driver.  

2) Perhitungan tarif kamar pada instalasi rawat inap dengan menggunakan 

metode ABC dilakukan melalui dua tahap yaitu, tahap pertama menelusuri 

biaya ke aktivitas yang menimbulkan biaya dan tahap kedua 

membebankan biaya aktivitas ke produk atau jasa.  

3) Hasil dari penentuan tarif kamar pada instalasi rawat inap jenis perawatan 

umum pada rumah sakit menggunakan pendekatan Activity Based Costing 

yaitu untuk jenis kamar super VIP sebesar Rp. 495.457, kamar VIP 

sebesar Rp. 392.458, kelas I sebesar Rp. 236.700, kelas II sebesar Rp. 

210.005, kelas III sebesar Rp. 172.095 dan terdapat selisih harga yang 

lebih kecil dari penetapan manajemen rumah sakit dengan hasil 

perhitungan menggunakan pendekatan Activity Based Costing yaitu untuk 

jenis kamar super VIP sebesar Rp. 54.543, kamar VIP sebesar Rp. 57.542, 
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dan kelas I sebesar Rp. 113.300. sedangkan pada jenis kamar kelas II dan 

kelas III hasil perhitungan metode Activity Based Costing lebih besar dari 

pada tarif yang telah ditentukan oleh pihak rumah sakit. Selisih untuk 

kelas II sebesar Rp. 10.005 dan kelas III sebesar Rp. 72.095 

 

5.2 Saran 

Bagi pihak rumah sakit Bangkatan Binjai, terutama pihak manajemen 

sebaiknya mulai mempertimbangkan perhitungan tarif kamar pada instalansi 

rawat inap dengan menggunakan Activity Based Costing namun diterapkan nya 

metode ABC ini juga tetap harus mempertimbangkan faktor – faktor eksternal 

yang lain seperti tarif pesaing dan kemampuan masyarakat yang dapat 

mempengaruhi dalam penetapan harga pelayanan rawat inap.   

 

5.3 Keterbatasan penelitian  

Beberapa keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1) Membutuhkan waktu yang lebih bagi si penulis untuk menentukan 

aktivitas yang dikonsumsi tiap kamar. 

2) Penelitian ini hanya mengambil bidang pelayanan jasa rawat inap pada 

rumah sakit Bangkatan Binjai, sementara metode ABC masih bias 

diterapkan dalam menghitung tarif jasa yang lain seperti tarif jasa 

radiologi, jasa rawat jalan dan lainnya.  
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